SISTEM PENGIRIMAN BARANG DI PT SOLO MURNI
(KIKY)

LAPORAN KULIAH KERJA USAHA
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Program Studi Strata | Manajemen

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Surakarta

Disusun oleh
ASTRIYANI
20.11.0011

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI SURAKARTA
2023



LAPORAN KULIAH KERJA USAHA

SISTEM PENGIRIMAN BARANG DI PT SOLO MURNI (KIKY)
Disusun oleh:
ASTRIYANI

20.11.0011

Telah disetujui dan disahkan dengan baik oleh Pembimbing Laporan Kuliah Kerja
Usaha, guna melengkapi persayaratan untuk dapat menempuh mata kuliah Tugas

Akhir.
Program Studi Manajemen
Surakarta, 20 J4¢i........ 2023
Mengetahui,
Dosen Pembimbing Kepala Program Studi Manajemen

(Muhammad Lugman Hakim, S.E,  (Tri Ratna Pamikatsih, S.E.,, M.B.A.)
MB.A.) NIDN : 0610119201
NIDN : 0604069401



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr.wb

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun laporan magang ini tepat waktu
yang telah ditentukan.

Penulisan laporan ini disusun guna untuk memenuhi salah satu tugas pada
semester enam ini. Laporan magang ini menjelaskan beberapa kegiatan yang
dilakukan oleh penulis dalam kurun waktu dua bulan di PT Solo Murni. Laporan
magang ini membahas mengenai sistem pengiriman barang pada bagian divisi
pergudangan.

Laporan magang ini dapat selesai tidak lepas dari segala bantuan, bimbingan
serta dorongan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. budi Istiyanto, S.E., M.M., M.H. Selaku Ketua Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi Surakarta.

2. Ibu Tri Ratna Pamikatsih, S.E., M.B.A. Selaku Kepala Program Studi S1
Manajemen

3. Bapak Drs. Christiawan Hendratmoko, M.M. Selaku Dosen Pembimbing
Akademik

4. Bapak Muhammad Lugman Hakim, S.E., M.B.A. Selaku Pembimbing KKU

5. Kedua orang tua, kakak-kakak, teman-teman yang tercinta yang telah
memberikan dukungan serta berupa dorongan dalam penyelesaian penyusunan
laporan magang ini.

6. Seluruh Staf Pegawai PT. Solo Murni.

7. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penyusuna laporan
magang ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan magang ini masih
banyak terdapat kekurangan serta kata-kata di atas yang belum sempurna. Untuk
itu, penulis mengharapkan saran, kritik dan masukan dari pembaca guna untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik dimasa yang akan datang.

Wassalamu’alaikum wr.wb



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......ccciiiiiiiiiii e [
HALAMAN PENGESAHAN ..ot I
KATA PENGANTAR ..o ii
DAFTAR IST ... s \Y%
DAFTAR BAGAN ...t %
DAFTAR LAMPIRAN ... Vi
LAPORAN KULIAH KERJA USAHA ... 1
A. LATAR BELAKANG .....oooiiiiiiie s 1
B. DIVISIKERJA ... 3
C. AKTIVITAS L. 7
D. POKOK MASALAH .....ooiiiiii e 8
E. PEMBAHASAN ..o s 10
F. KESIMPULAN DAN SARAN .......ccciiiiiiii s 14
DAFTAR PUSTAKA ..o 16
LAMPIRAN ...ttt n e ne e 17



DAFTAR BAGAN

Bagan 1. Struktur Organisasi PT. SOI0 MUIMI ......ccoccoviiirinerieeieeeeseeseeeeeeeeeees



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Dokumentasi Kegiatan ...........cccccevuvreeceneeeeriseeecseeeese e 24
Dokumentasi Kegiatan ...........cccccevireeceneeeericeeeeseeese e 24
Check List MBAG (Mutasi Barang Antar Gudang)...........ccceeevveeveeriereenne 25
Hasil Cek Stock FiSiK Barang.........cccceceeeeeeviseeiesieeieseseeeiese e 25
MBAG (Mutasi Barang Antar GUAaNnQ) ........cccceueveeererenenenenieneeeeseenene 26
Surat Jalan DIStrDULOT .......cc.eoveieieieireresereee e 26
Surat Jalan Cabang ......cceververeiiiieierer e 27
ADSENST MANASISWA ..ot 28
Kartu Bimbingan KKU..........coooiriiineneeeeeescsese e 29

Vi



A. LATAR BELAKANG

Buku memiliki peranan penting sebagai media informasi sekaligus menjadi
media alih ilmu pengetahuan dan teknologi antar pribadi, generasi serta antar
bangsa. Peran buku dalam pemberdayaan sumber daya manusia sangatlah penting.
Pada era digital seperti sekarang ini banyak perusahaan dan instansi telah
menerapkan paperless namun keberadaan buku masih sangat dibutuhkan terlebih
bagi seorang belajar.

PT. Solo Murni merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang
percetakan salah satunya adalah buku. Perusahaan ini dibentuk oleh bapak Sinyo
Haryanto pada tanggal 19 Februari 1976. Perusahaan ini memiliki kantor pusat di
jalan Ahmad Yani No.378 Solo, Jawa Tengah. Untuk kegiatan produksinya, PT
Solo Murni membuka pabrikasi di jalan Solo — Semarang km 14, Banyudono,
Boyolali.

Kegiatan utama perusahaan adalah mencetak buku tulis, buku gambar, dan
berbagai macam alat tulis sekolah maupun kantor dengan brand pasar bernama
“Kiky”. Produk — produk yang dihasilkan oleh PT Solo Murni dari label “Kiky”,
dimana label tersebut berawal dari salah satu nama anak perusahaan tersebut.
Dengan mempertimbangkan bahwa perusahaan percetakan semacam ini
mempunyai peran yang cukup penting untuk mencukupi kebutuhan dan keperluan
kantor, Bapak Sinyo selaku pemilik perusahaan kemudian membentuk perusahaan
ini menjadi perseroan terbatas (PT) dengan tetap menjadikannya perusahaan
perorangan tanpa ada penanaman modal saham dari pihak luar.

Semakin lama perusahaan ini berdiri, semakin berkebang pula kegiatan
produksi dan pemasarannya. Sampai akhirnya dibukalah 8 kantor cabang dan 28
distributor yang tersebar di kota-kota besar di Indonesia. Pada tahun 1996 PT. Solo
Murni mulai memperluas lokasi penjualannya sampai ke tingkat internasional.
Penjualan ekspor hanya dilakukan apabila ada permintaan dari relasi terkait.

Kegiatan pengiriman dilakukan setiap hari kepada cabang dan distributor
yang membuat permintaan barang. Hubungan antar divisi sangat penting dalam
kegiatan pengiriman. Karena, apabila satu divisi kerja belum memproses

pekerjaannya, maka divisi lainnya tidak dapat menyelesaikan tugasnya. Divisi pada



PT. Solo Murni saling berkaitan sehingga, kerjasama antar divisi sangat
dibutuhkan. Ketelitian dalam bekerja sangat penting untuk proses pengiriman.
Mulai dari pembuatan lampiran dokumen, penyiapan barang, pengecekan barang
hingga memuat barang ke dalam kendaraan. Semua dokumen dan barang harus
sesuai dengan permintaan yang diajukan oleh cabang dan distributor. Karena
apabila terdapat kesalahan dalam pengiriman barang, maka akan terjadi pereturan
barang.

Retur barang juga terjadi apabila terdapat barang rusak ketika di perjalanan.
Hal ini yang mengurangi keefektifitas dalam pengiriman dan kerugian materil. PT.
Solo Murni telah memiliki beberapa jenis kendaraan atau transportasi sendiri untuk
mendukung kegiatan pengiriman. Jenis transportasi seperti mobil box kecil, wing
box, fuso, tronton, dan trailer. Meski demikian dalam pengiriman barang, PT. Solo
Murni masih memerlukan jasa ekspedisi. Hal ini dikarenakan kurangnya
transportasi yang dimiliki perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut penulis
tertarik untuk membuat judul laporan KKU “SISTEM PENGIRIMAN BARANG
DI PT SOLO MURNI (KIKY)”.



B. DIVISI DAN KEGIATAN

KOMISARIS

DIREKTUR UTAMA

SDM & UMUM KEUANGAN PRODUKSI MAINTENANCE

— PERDAGANGAN [ ANGGARAN —~ PEMBELIAN UTILITY

— LOGISTIK — KUANGAN — PENJUALAN MESIN MEKANIK
— HRD — AUDIT — ADM PRODUKSI

Bagan 1. Struktur Organisasi PT. Solo Murni

Berikut ini deskripsi jabatan yang ada di PT. Solo Murni adalah sebagai berikut.

a. Komisaris

Tugas dan tanggung jawab Komisaris adalah sebagai berikut.

1.
2
3.
4

5.

Menjabar sebagai pemilik sekalihus pemimpin tertinggi perusahaan .
Menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

Merencanakan, mengkoordinasi, dan mengawasi pelaksanaan kegiatan.
Mengawasi kegiatan perusahaan, memeriksa , menganalisa dan
merumuskan laporan-laporan yang disampaikan kepadanya.

Memiliki wewenang menyeluruh.

b. Direktur Utama

Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama adalah sebagai berikut.

1.
2.

Bertanggung jawab kepada presiden direktur.

Mengatur, mengkoordinasi, dan mengawasi kinerja para manajer.

¢. Administrasi & Umum

Tugas dan tanggung jawab Administrasi & Umum



1. Bertanggung jawab terhadap administrasi dan operasional perusahaan
sehari-hari.
2. Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan dan pemeliharaan aktiva
perusahaan untuk kelancaran operasional perusahaan.
a) Bagian bengkel
Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan perawatan seluruh
kendaraan bermotor yang dimiliki oleh perusahaan.
b) Bagian aktiva tetap
Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan perawatan atas aktiva
tetap yang dimiliki oleh perusahaan baik yang digunakan langsung
dibagian produksi maupun non produksi.
c) Bagian listrik dan air
Bertanggung jawab atas kelancaran supply dan hal-hal yang
berhubungan dengan listrik dan air di semua divisi dan departemen.
d. Produksi
Tugas dan tanggung jawab Manajer Produksi.
1. Menetapkan rencana-rencana produksi perusahaan.
2. Bertanggung jawab atas kelancaran dan efisien proses produksi.
3. Bertanggung jawab melakukan pengawasan atas proses produksi yang
terjadi.
a) Bagian pembelian
1) Melaksanakan kegiatan pengadaan bahan baku, bahan penolong
serta perlengkapan bagi semua deprtemen produksi dan non
produksi.
2) Membuat surat pesanan pembelian apabila persediaan bahan baku
habis atau mendekati batas minimum.
b) Bagian penerimaan
1) Mengawasi penerimaan barang dari bagian pembelian.
2) Menghitung kembali kuantitas barang dicocokan dengan surat

pesanan pembelian.



€.

f.

d)

f)

HRD

3) Menggunakan blimd copy dari surat pesanan pembelian sebagai
laporan penerimaan barang.

Bagian pengelolaan

Mengolah bahan baku menjadi barang jadi sesuai produk yang menjadi

usaha dagang perusahaan.

Bagian penyelesaian

Bertanggung jawab menyelesaikan produk dari bagian pengolahan

menjadi produk yang dikemas rapi.

Bagian pengemasan

Bertanggung jawab menyiapkan barang yang akan dikirim sesuai

pesanan distributor.

Bagian Gudang

Bertanggung jawab menyimpan barang produk jadi yang sudah dikemas

rapi untuk dijual sesuai dengan pesanan.

Tugas dan tanggung jawab HRD

1. Bertanggung jawab atas administrasi karyawan perusahaan.

2. Bertanggung jawab dalan recruitment dan pemberhentian karyawan

perusahaan.

a)

b)

c)

d)

Bagian kepegawaian

Bertanggung jawab dalam kaitannya dengan perekrutan dan
pemberhentian pegawai.

Bagian gaji dan upah

Membuat draft aji dan upah karyawan.

Bagian absensi

Menyelenggarakan catatan waktu jam masuk setiap karyawan.

Bagian asuransi

Mengurusi segala yang berkaitan dengan asuransi jiwa karyawan.

Marketing

Tugas dan tanggung jawab Marketing.

1. Menetapkan rencana-rencana penjualan.



2.
3.
4.

Menentukan strategi pemasaran
Meningkatkan efisiensi dan produktivitas di bidang pemasaran.
Bertanggung jawab dalam otorisasi pesanan dalam penjualan.
a) Bagian order penjualan
Melayani pesanan pembelian dari pelanggan
b) Bagian promosi
Turun langsung ke lapangan untuk menawarkan produk kepada
pelanggan (salesman / salesgirl)
c) Bagian pengiriman.
Bertanggung jawab dalam pengiriman barang dagang kepada
pembeli/pelanggan dengan membawa copyan surat order pembelian
dan surat jalan.
d) Bagian piutang
1) Menyelenggarakan catatan piutang.
2) Menghapus piutang pelanggan yang telah lunas dibayar.
3) Membuar faktur pelunasan piutang.
e) Bagian kasir
1) Memerima penerimaan uang dari transaksi penjualan tunai maupun
kredit.
2) Menyelenggarakan jurnal penerimaan kas.

3) Melakukan penyetoran kas ke bank.

g. Audit
Tugas dan tanggung jawab Audit.

1.

Bertanggung jawab atas penyusunan anggaran perusahaan dan
pengendalian atas pelaksanaan tersebut.

Bertanggung jawab atas solvabilitas dan likuiditas perusahaan.
Mengotoritasi semua transaksi kas perusahaan.

Memberikan laporan keuangan perusahaan setiap periode dan melaporkan
informasi tentang finansial perusahaan ke pimpinan perusahaan.

a) Bagian perpajakan



Mengurusi keuangan mengenai administrasi pajak yang dikenakan
perusahaan.
b) Bagian keuangan
1) Bertanggung jawab mengenai keuangan perusahaan secara
menyeluruh.
2) Membuat laporan keuangan secara periodic.
3) Melaporkan hasil laporan keuangan yang dibuat kepada manajer.
c) Bagian kartu biaya
Bertanggung jawab menyelenggarakan catatan mengenai biaya-biaya
yang dikeluarkan perusahaan untuk keperluan BOP dan semacamnya.
d) Bagian piutang
1) Membuat laporan piutang yang terjadi antara perusahaan kepada
relasi.
2) Merekap laporan piutang secara mingguan.
e) Bagian utang
1) Membuat laporan utang yang terjadi atas transaksi pembelian bahan
baku perusahaan PT. Solo Murni terhadap pihak vendor.
2) Merekap laporan utang secara mingguan.

C. AKTIVITAS

Dalam kurun waktu 2 bulan, selama kegiatan magang penulis ditempatkan
dibagian divisi pergudangan. Divisi ini bertanggung jawab dalam pendistribusian
mulai dari menerima barang hasil produksi, penyimpanan, persiapan hingga
melepas barang ke cabang maupun ke tangan distributor. Kegiatan yang pertama
yaitu melakukan penerimaan barang hasil produksi dan melakukan pengawasan
dalam penurunan barang dari armada, setelah semua barang turun, akan dilakukan
cek jumlah barang yang berada di lembar PHP dengan jumlah fisiknya. PHP
(Penyerahan Hasil Produksi) adalah lembaran yang tertempel pada barang hasil
produksi yang berisi kode, jenis, nama dan jumlah barang yang berada dalam satu
palet. Jika sudah sesuai, barang akan di simpan ke gudang sesuai dengan line

masing-masing oleh driver fork lift. Dan jika belum sesuai maka akan menerbitkan



BAKP (Berita Acara Ketidak Sesuaian Penerimaan) yang akan diserahkan kepada
admin produksi untuk direvisi. BAKP (Berita Acara Ketidak Sesuaian Penerimaan)
dibuat ketika terdapat ketidak sesuaian antara kode, jenis, nama dan jumlah barang
yang tertera di PHP dengan kode, jenis, nama dan jumlah fisik barang.

Kegiatan penulis berikutnya adalah melakukan check stock fisik barang dan
menacatatnya di kartu stock lokasi. Kartu stock lokasi adalah sekumpulan catatan
rincian aktivitas keluar masuk barang. Check stock fisik dilakukan untuk melihat
apakah jumlah fisik barang sama dengan jumlah yang ada di sistem. Dan jika
jumlah stock fisik berbeda dengan jumlah yang ada di sistem maka harus ditelusuri
kembali penyebab perbedaan jumlah tersebut. Hal ini dilakukan untuk menghindari
resiko barang hilang.

Kegiatan lainnya adalah melakukan persiapan pengiriman barang yang telah
diorder oleh distributor maupun cabang. Kegiatannya adalah menghitung kubikasi
barang. Ada beberapa jenis kendaraan yang digunakan untuk pengiriman barang
dan masing masing jenis armada berbeda kapasitasnya. Maka setiap dos harus
dihitung kubikasinya untuk mementukan jenis barang dan jumlah barang yang akan
dimuat dalam armada. Setiap pengiriman barang harus disertai beberapa dokumen
yaitu surat jalan asli dan TTSJ (Tanda Terima Surat Jalan). Kemudian check barang
yang telah disiapkan oleh stock kepper guna mengetahui apakah sudah sesuai atau
belum sesuai dengan yang diorder. Jika sudah sesuai maka barang siap dikirim ke

cabang maupun distributor.dan jika belum sesuai

D. POKOK MASALAH
1. Overload pada muatan kendaraan

Kelebihan muatan atau overload adalah sebuah kondisi dimana
barang yang dimuat di dalam kendaraan truk pengangkut barang mengalami
kelebihan muatan dalam proses pengiriman barang. Overload muatan
kendaraan di PT. Solo Murni terjadi karena kesalahan dalam perhitungan
dimensi barang. Setiap jenis kendaraan untuk pengiriman memiliki
kapasitas dimensi dan muatan yang berbeda. PT. Solo Murni memiliki

beberapa jenis kendaraan truk pengangkut barang seperti tronton, wing box,



fuso, dan trailer. Masing masing memiliki kapasitas dimensi yaitu, tronton
memiliki kapasitas 40m3, wing box 45m?3, fuso 30m?, sedangkan trailer
60m°. Barang yang akan dimuat dalam kendaraan tidak boleh melebihi
kapasitas dimensi. Ukuran dimensi setiap item berbeda-beda Sebelum
barang dimuat dalam kendaraan, maka harus dihitung ukuran dimensi
masing-masing item terlebuh dahulu. Hal ini dilakukan untuk menentukan
jenis barang dan jumlah barang yang akan dimuat kedalam masing-masing

kendaraan.

Kesalahan dalam mengirimkan barang

Item-item yang diproduksi oleh PT. Solo Murni tidak hanya buku
saja. Saat ini PT. Solo Murni sudah memproduksi berbagai item antara lain
school & office supplies, fancy writing paper, envelopes, gift warp paper,
latter set, shopping bags, hard cover books, gift product, paper cup, paper
lunch dan lain-lain.

Dalam melakukan penyiapan barang yang dipesan oleh cabang
maupun distributor, stock kepper memerlukan ketelitian yang sangat tinggi.
Karna item yang diproduksi semakin banyak dan setiap item memiliki
warna dan motif yang berbeda. Stock kepper harus memperhatikan kode
barang, jenis, motif, serta warna barang saat melakukan penyiapan.
Pengecekan juga dilakukan 2 kali untuk memastikan item yang akan dikirim
sudah sesuai dengan yang dipesan. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
terjadinya salah mengirimkan item barang. Meski telah dicek sebanyak 2
kali, ternyata masih ada kesalahan dalam mengirimkan barang. Hal ini
terjadi karena Kkurangnya ruang atau area Yyang digunakan untuk
mempersiapkan barang yang akan dikirim. Sehingga barang yang telah
disiapkan masih bercampur dengan barang stock gudang. Kesalahan
tersebut terjadi maka item yang salah dikirimkan harus dilakukan retur

barang, dengan mengembalikan item yang salah ke gudang asal.



3. Kerusakan pada barang yang dikirim

Kegiatan pengiriman barang terkadang memiliki resiko tersendiri.
Semakin berkembang suatu perusahaan, maka akan terjadi berbagai macam
masalah yang timbul di dalam kegiatan pengiriman tersebut. Masalah yang
sering dihadapi PT. Solo Murni dalam pengiriman seperti halnya barang
rusak saat pengiriman bisa berupa penurunan kualitas barang, barang
terkena cairan dan lain-lain. Sehingga ketelitian dalam penyortiran barang
diperlukan. Karena jika terdapat barang rusak yang dikirim bisa
mendatangkan kerugian secara materi dan bisa merusak citra perusahaan di
mata konsumen. Ketika kerusakan barang terjadi maka barang yang rusak
akan diretur dengan barang yang baru. Barang yang rusak tersebut akan
disortir kembali. Barang yang rusak ringan maka akan diperbaiki, dan
barang yang rusak berat maka barang tersebut akan dimusnahkan atau

dirusak secara keseluruhan.

4. Kurangnya kendaraan untuk proses pengiriman barang

Banyaknya permintaan barang dari cabang dan distributor PT. Solo
Murni mengakibatkan peningkatan pada proses pengiriman. PT. Solo Murni
telah memilik kendaraan untuk proses pengiriman barang diantaranya
adalah tronton, wing box, fuso, dan trailer. Meski demikian PT. Solo Murni
masih menggunakan jasa ekspedisi untuk menunjang proses pengiriman
barang karena kendaraan milik perusahaan masih kurang. Akibatnya
menjadi tidak efisien dalam hal keuangan dikarenakan biaya jasa ekspedisi

yang cukup tinggi.

E. PEMBAHASAN
1. Membuat sistem untuk pengukuran dimensi barang
Salah satu masalah yang sering dihadapi PT Solo Murni adalah
overload saat memuat barang yang akan dikirim pada kendaraan. Overload
terjadi ketika barang yang telah disiapkan oleh stock kepper melebihi

kapasitas muatan kendaraan, sehingga barang yang telah disiapkan tersebut
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harus ditinggal dan harus membuat jadwal pengiriman berikutnya.
Diketahui overload terjadi karena kesalahan dalam menghitung kubikasi
atau dimensi barang. Zaman modern ini sudah banyak kemajuan teknologi.
Pembuatan sistem yang digunakan untuk pengukuran dimensi barang sangat
membantu di era digital ini untuk membuat efisien, ketepatan juga
mempercepat proses perhitungan dimensi barang. Dikutip dari
sekawanmedia.com tujuan utama dari sistem informasi manajemen adalah
untuk mengumpulkan dan mengatur semua data dari berbagai tingkat
perusahaan, meringkas, kemudian memfasilitasi dan meningkatkan kualitas
dari pengambilan keputusan untuk meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas sebuah perusahaan.

Penulis melihat dalam pengukuran dimensi barang masih
menggunakan sistem manual atau mengukur langung di lapangan. Sering
kali terjadi kesalahan dalam perhitungan dimensi barang yang
mengakibatkan overload pada muatan kendaraan. Perhitungan secara
manual juga memakan waktu yang cukup lama sehingga kurang tidak
efektif. Pembuatan sistem untuk pengukuran dimensi barang juga
memudahkan karyawan, sehingga karyawan tidak perlu terjun kelapangan

untuk mencari barang yang akan diukur dimensinya.

Memisahkan area penyiapan barang antara distributor dan cabang

PT Solo Murni kini tidak hanya memproduksi buku saja, namun juga
telah memproduksi berbagai alat tulis lainnya. Banyaknya barang yang
diproduksi mengharuskan karyawannya untuk lebih teliti dalam
menyiapkan barang sesuai permintaan cabang dan distributor. Kesalahan
dalam pengiriman barang terjadi ketika barang antar cabang maupun
distributor tertukar dan barang yang seharusnya tidak dikirim namun ikut
dimuat dalam kendaraan. Kesalahan tersebut terjadi karena barang yang
akan dikirim dengan barang yang menjadi stock gudang tercampur dan tidak
ada sekat atau pembeda. Sehingga hal tersebut beresiko kesalahan

pengambilan barang yang akan dimuat ke dalam kendaraan. Hal tersebut
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membutuhkan tatanan untuk mengelola pergudangan dan pendistribusian
barang-barang agar barang tersimpan tetap dalam keadaan baik dan
didistribusikan kepada cabang dan distributor pada waktu spesifik, item dan
jumlah yang tepat.

Penulis melihat antar stock barang dengan barang yang akan dikirim
dan barang cabang dan barang distributor masih tercampur. Hal ini
berpotensi terjadinya resiko salah kirim barang antar distributor dan cabang.
Dengan memisahkan area penyiapan barang antara distributor dan cabang
akan mengurangi resiko kesalahan dalam pengiriman barang tersebut.
Barang yang telah disiapkan juga harus dikelompokkan sesuai dengan
cabang dan distributor masing-masing. Sehingga saat perhitungan atau cek
barang akan memudahkan checker dalam menghitung dan memeriksa
kesesuaian barang. Hal ini juga memudahkan driver fork lift untuk
mengeluarkan barang dari gudang untuk dimuat ke kendaraan. Selain itu
penataan stock gudang juga diperlukan. Metode Dedicated Storage
merupakan salah satu jenis tata letak yang tepat karena bersifat tetap. Setiap
titik titik penyimpanan sudah ditetapkan secara khusus untuk masing-
masing barang. Misalnya lokasi A khusus untuk barang A, dan lokasi B
khusus untuk barang B. Dengan demikian stock kepper akan lebih mudah
untuk mencari barang yang telah diorder dan meminimalisir resiko

kesalahan pengambilan jenis barang.

. Meningkatwkan kualitas divisi quality control

Barang rusak merupakan salah satu resiko yang dihadapi dalam
kegiatan pengiriman barang. Dalam sebuah perusahaan, sangat penting
untuk memastikan setiap produk yang dibuat atau diproduksinya memenubhi
standar maupun kriteria yang telah ditentukan perusahaan. Dalam
(International Organization for Standardization) 1SO 9011:2008 mengenai
sistem manajemen mutu dengan standar internasional yang berorientasi
pada kepuasan pelanggan dengan mengutamakan efisiensi dan efektifitas

tenaga kerja dan sistem pengendalian kualitas (quality control) yang ketat
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pada produk yang dihasilkan. Kurangnya ketelitian dalam penyortiran
kualitas barang mengakibatkan barang yang rusak ikut dikirim ke cabang
dan distributor. Dengan melakukan pengendalian mutu dan meningkatkan
kualitas divisi quality control dapat dilakukan dengan cara menetapkan
metode pengukuran. Proses pengukuran pada tiap tahap harus dengan
metode yang sama, sehingga perlu dilakukan pelatihan pada individu pada
divisi quality control. Dengan pelatihan tersebut diharapkan divisi quality
control mampu memahami dan menerapkan konsep prinsip internal quality

control.

. Membuat perjanjian kerja sama dengan jasa ekspedisi

Kegiatan transportasi adalah kebutuhan yang penting dalam supply
chain bagi perusahaan yang membutuhkan transportasi untuk perpindahan
produk, Kkegiatan transportasi sangatlah penting terutama untuk
mengirimkan produk ke pelanggan. PT Solo Murni saat ini telah memiliki
beberapa jenis kendaraan untuk mendukung kegiatan pengiriman barang ke
cabang dan distributor. Meski demikian banyaknya permintaan barang oleh
cabang dan distributor mengakibatkan PT Solo Murni kekurangan
kendaraan untuk kegiatan pengiriman barang. Ketika transportasi yang
dimiliki perusahaan kurang untuk mendukung proses pengiriman barang,
perusahaan harus menggunakan jasa ekspedisi.

Masalah tersebut dapat mengurangi efisiensi biaya, karena perusahaan
harus mengeluarkan biaya untuk jasa ekspedisi. Membuat perjanjian kerja
sama dengan perusahaan ekspedisi merupakan langkah yang tepat untuk
dilakukan. Perjanjian kerjasama antar perusahaan dibuat untuk melindungi
para pihak dari kemungkinan resiko di kemudian hari. Dengan membuat
kerja sama dengan jasa ekspedisi akan mengurangi biaya pengiriman sesuai

dengan kebijakan masing masing perusahaan ekspedisi.
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F. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas penulis dapat membuat kesimpulan

sebagai berikut :

a)

b)

d)

Kurangnya ketelitian karyawan dalam menghitung ukuran dimensi atau
kubikasi barang dan proses menghitung masih manual. Hal tersebut
dapat menyebabkan overload ketika proses muat barang ke dalam
kendaraan, karena total ukuran dimensi barang yang akan dimuat
melebihi ukuran kapasitas kendaraan.

Kurangnya ruang atau area yang digunakan untuk mempersiapkan
barang yang akan dikirim dan barang yang telah disiapkan untuk
dikirim masih bercampur dengan barang stock gudang menjadi kendala
di dalam perusahaan. Dalam kondisi tersebut mengakibatkan kesalahan
dalam pengiriman. Barang antar cabang maupun distributor tertukar
dan barang yang seharusnya tidak dikirim namun ikut dimuat dalam
kendaraan.

Kurangnya ketelitian dalam penyortiran kualitas barang mengakibatkan
barang yang rusak ikut dikirim ke cabang dan distributor. Hal tersebut
akan mengkibatkan barang harus diretur.

Kurangnya jumlah kendaraan atau transportasi untuk kegiatan
pengiriman barang. Kondisi tersebut menyebabkan kurangnya efisien
dalam kegiatan pengiriman barang karena perusahaan harus
menggunakan jasa ekspedisi untuk mendukung kelancaran pengiriman

barang.

2. Saran

Dalam proses pengiriman PT Solo Murni masih banyak

permasalahan baik dari penyiapan hingga barang diberangkatkan. Maka

dari itu diharapkan adanya pembuatan sistem untuk pengukuran dimensi

atau kubikasi barang untuk meningkatkan efisiensi. Mempersiapkan ruang

untuk penyiapan barang yang akan dikirim juga perlu dibuat untuk
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memisahkan antara barang yang menjadi stock gudang dengan barang yang
akan dikirim ke cabang maupun distributor.

Melakukan pengendalian mutu dan meningkatkan kualitas divisi
quality control dinilai sangat penting agar dapat menjaga pengendalian
kualitas barang sebelum dikirim. Kerja sama dengan perusahaan ekspedisi

juga diperlukan untuk mendukung kelancaran kegiatan penguiriman.
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Nim

Program studi

Judul

LAMPIRAN

Data Aktivitas Mahasiswa/Logbook Mahasiswa

: Astriyani
: 20110011
: S1 Manajemen

: Sistem Pengiriman Barang Di PT. Solo Murni (KIKY)

TANGGAL

KEGIATAN

01 Februari 2023

Perkenalan dengan lingkungan
kerja

Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

Menghitung stock fisik barang

02 Februari 2023

Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

Menghitung stock fisik barang
Rekap surat jalan distributor dan
cabang

03 Februari 2023

Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

Menghitung stock fisik barang
Rekap surat jalan distributor dan
cabang

Check list data MBAG (Mutasi
Barang Antar Gudang)

04-05 Februari 2023

Libur

06 Februari 2023

Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

Menghitung stock fisik barang
Rekap surat jalan distributor dan
cabang

07 Februari 2023

Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

Menghitung stock fisik barang
Rekap surat jalan distributor dan
cabang
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08 Februari 2023

e Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

e Menghitung stock fisik barang

e Rekap surat jalan distributor dan
cabang

e Check list data MBAG (Mutasi
Barang Antar Gudang)

09 Februari 2023

e Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

e Menghitung stock fisik barang

e Rekap surat jalan distributor dan
cabang

e Check list data MBAG (Mutasi
Barang Antar Gudang)

10 Februari 2023

e Pengarsipan PHP (Penyerahan
Hasil Produksi)

e Menghitung stock fisik barang

e Rekap surat jalan distributor dan
cabang

e Check list data MBAG (Mutasi
Barang Antar Gudang)

11-12 Februari 2023

Libur

13 Februari 2023

Check list surat jalan
Arsip surat jalan

14 Februari 2023

Check list surat jalan
Arsip surat jalan
Check stock fisik barang

15 Februari 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

16 Februari 2023

e Check list surat jalan
e Arsip surat jalan
e Check stock fisik barang

17 Februari 2023

e Check list surat jalan
e Arsip surat jalan
e Check stock fisik barang

18-19 Februari 2023

Libur

20 Februari 2023

e Check barang masuk dari produksi
ke gudang transit

e Check stock fisik barang

o Melihat kegiatan produksi

18




21 Februari 2023

Check stock barang yang akan
dimutasi

Checklist STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Arsip surat jalan

22 Februari 2023

Check barang masuk dari produksi
ke Gudang transit

Arsip surat jalan

Check stock fisik barang

23 Februari 2023

Check barang masuk dari produksi
ke Gudang transit

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

24 Februari 2023

Check stock barang yang akan
dimutasi

Checklist STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Arsip surat jalan

25-26 Februari 2023

Libur

27 Februari 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

28 Februari 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

01 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

02 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)
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03 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

04-05 Maret 2023

Libur

06 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

07 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

08 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

09 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

10 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

11-12 Maret 2023

Libur

13 Maret 2023

Check list surat jalan
Arsip surat jalan
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Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

14 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

15 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

16 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

17 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

18-19 Maret 2023

Libur

20 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

21 Maret 2023

Check list surat jalan
Arsip surat jalan
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Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

22 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

23 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

24 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

25-26 Maret 2023

Libur

27 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

28 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

29 Maret 2023

Check list surat jalan
Arsip surat jalan
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Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

30 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi

31 Maret 2023

Check list surat jalan

Arsip surat jalan

Membuat TTSJ (Tanda Terima
Surat Jalan)

Check list STHP (Serah Terima
Hasil Produksi)

Check stock lokasi barang jadi
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Dokumentasi Kegiatan

Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 3. Check List MBAG (Mutasi Barang Antar Gudang)

Lampiran 4. Hasil Cek Stock Fisik Barang
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Lampiran 5. MBAG (Mutasi Barang Antar Gudang)

Lampiran 6. Surat Jalan Distributor
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Lampiran 7. Surat Jalan Cabang
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Absensi Mahasiswa Selama Kuliah Kerja Usaha

Lampiran 8. Absensi Mahasiswa

28



Kartu Bimbingan KKU

Lampiran 9. Kartu Bimbingan KKU
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